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Latar Belakang & Tujuan: ASI eksklusif merupakan komponen 

yang sangat penting dalam kehidupan bayi dan memiliki 

banyak manfaat bagi ibu maupun bayi. Keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif yang dilakukan oleh ibu postpartum 

tidak terlepas dari self-efficacy ibu dalam menyusui. Banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ibu dalam 

kegiatan menyusui, salah satunya adalah self-efficacy. Self-

efficacy dalam menyusui adalah rasa percaya diri ibu dalam 

pemberian ASI yang dapat memprediksi keputusan ibu untuk 

mau memberikan ASI secara eksklusif atau tidak.  

Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi self-efficacy pada ibu postpartum 

dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

dengan menggunakan metode scoping review berdasarkan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyze Extensions for Scoping Reviews (PRISMA) melalui 

database Pubmed, Cochrane dan Wiley Online Library.  

Hasil: Ada 8 artikel yang didapatkan dari total 582 artikel 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan menyatakan 

bahwa pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, pengalaman 

menyusui, dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan, 

dan peer support/ kelompok intervensi menjadi faktor yang 

mempengaruhi self-efficacy ibu dalam menyusui. 

Kesimpulan: ASI sangat penting dalam peningkatan 

kesejahteraan kesehatan karena memiliki asupan nutrisi yang 

cukup dan seimbang bagi bayi. Banyak faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya jumlah ibu yang menyusui 

secara eksklusif, salah satunya adalah self-efficacy. Self-

efficacy dapat ditingkatkan dengan adanya pengetahuan 

ibu mengenai ASI eksklusif, pengalaman menyusui 

sebelumnya, dukungan keluarga, dukunga tenaga 

kesehatan maupun dari peer support/ kelompok intervensi.  

 
Kata Kunci: ASI eksklusif; ibu 

postpartum; keberhasilan 

menyusui; kepercayaan diri 
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Abstract 

Background & Aims: Exclusive breastfeeding is a very 

important component in a baby's life and has many benefits 

for both mother and baby. The success of exclusive 

breastfeeding by postpartum mothers cannot be separated 

http://ijain.org/index.php/IJAIN/index
http://ijain.org/index.php/IJAIN/index


Jurnal Keperawatan Cikini             e-ISSN 2686-1984 
Vol. 5, No. 2, Juli 2024, pp. 192 - 204                   193 

Jehan Puspasari dkk (Self-efficacy pada Ibu Postpartum dalam Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif: Scoping Review) 

Keywords: Effectiveness; exclusive 

breastfeeding; postpartum; self-

efficacy  

 

 

from the mother's self-efficacy in breastfeeding. Many factors 

influence a mother's success in breastfeeding, one of which is 

self-efficacy. Self-efficacy in breastfeeding is the mother's self-

confidence in breastfeeding which can predict the mother's 

decision to want to breastfeed exclusively or not.  

Methods & Materials: This study aims to determine the factors 

that influence the self-efficacy in postpartum mothers in 

successfully providing exclusive breastfeeding to babies using 

the scooping review method based on the Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyze 

Extensions for Scoping Reviews (PRISMA) via the Pubmed 

database, Cochrane and Wiley Online Library.  

Results: There were 8 articles obtained from a total of 582 

research articles that met the inclusion criteria and stated that 

maternal knowledge about exclusive breastfeeding, 

breastfeeding experience, family support, support from health 

workers, and peer support/intervention groups were factors 

that influenced maternal self-efficacy in breast-feed. 

Conclusion: Breast milk is very important in improving health 

well-being because it provides adequate and balanced 

nutritional intake for babies. Many factors contribute to the 

low number of mothers who breastfeed exclusively, one of 

which is self-efficacy. Self-efficacy can be increased by the 

mother's knowledge about exclusive breastfeeding, previous 

breastfeeding experience, family support, supports from 

health workers or from peer support/intervention groups. 

1. Pendahuluan  

Menyusui eksklusif menurut World Health Organization (WHO, 2020) adalah 

suatu kondisi bayi yang hanya menerima ASI saja dalam enam bulan pertama 

kelahirannya tanpa makanan padat atau cairan, kecuali tetesan (drops) atau 

sirup yang terdiri dari vitamin, suplemen ataupun obat-obatan.  Academy of 

Pediatrics (2021) menyebutkan pemberian ASI memiliki banyak manfaat dari segi 

nutrisi, maupun non-nutrisi yang penting bagi kesehatan ibu dan bayi.  

Menyusui merupakan proses alami yang tingkat keberhasilannya tinggi dan 

tidak memerlukan peralatan khusus maupun biaya yang mahal, tetapi proses ini 

membutuhkan kesabaran, pengetahuan tentang menyusui, serta dukungan dari 

keluarga untuk meningkatkan keberhasilannya. UNICEF (2021) 

merekomendasikan bayi lahir segera untuk dilakukan inisiasi menyusu dini (IMD), 

diberikan ASI eksklusif di 6 bulan pertama kelahiran, dan dilanjutkan pemberian 

ASI sampai usia bayi 2 tahun serta ditambahkan dengan makanan pendamping.  

Secara umum, ASI sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan 

kesehatan karena memiliki asupan nutrisi yang cukup dan seimbang bagi bayi. 

ASI juga berkontribusi dalam tumbuh kembang bayi dan memiliki efek yang positif 

untuk sistem kekebalan tubuh (Bianciardi et al., 2023). Ada beberapa dampak 

penyakit yang dapat terjadi jika bayi tidak diberikan ASI, antara lain penyakit 

asma, obesitas, diabetes, masalah di pencernaan, dermatitis atopic, Crohn’s 

disease, dan lain sebagainya. Dampak pada ibu jika tidak memberikan ASI 

antara lain, beresiko mengalami kanker payudara, kanker endometrium, kanker 

ovarium, kanker tiroid, diabetes dan hipertensi (Xue et al., 2021).  
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CDC (CDC, 2020) melaporkan bahwa di United States terdapat lebih dari 

79,2% ibu melahirkan memberikan ASI di minggu pertama kelahiran, tetapi 

faktanya kurang dari 19% yang melanjutkan pemberian ASI sampai 6 bulan. Di 

Indonesia, ibu melahirkan yang memberikan ASI eksklusif masih cenderung 

rendah. Data dari Kementerian Kesehatan RI (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019) melaporkan terdapat sekitar 65,16% yang memberikan ASI 

eksklusif. Pada tahun 2019, tercatat sekitar 67,74% yang memberikan ASI eksklusif. 

Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019, 

tetapi Indonesia belum mencapai target yang ditetapkan oleh WHO yang 

merekomendasikan peningkatan pemberian ASI eksklusif sebesar 1,2% pertahun 

(WHO, 2020).  

Fenomena ini menunjukkan bahwa setiap ibu dapat mengalami resiko 

kegagalan dalam pemberian ASI eksklusif walaupun sudah melakukan inisiasi 

menyusu dini (IMD). Terkadang resiko-resiko ini tidak terdeteksi di awal, sehingga 

tidak ada intervensi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. Dampaknya ibu 

akan mengalami kegagalan dalam memberikan ASI eksklusif di kemudian hari 

(Kronborg, 2015).   

Proses menyusui memberikan banyak manfaat positif bagi ibu dan bayi, tidak 

hanya dari segi kesehatan tapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat 

umum. Beberapa manfaat antara lain meningkatkan dan memelihara kesehatan 

masyarakat, menurunkan pengeluaran biaya kesehatan, mengurangi 

ketidakhadiran orangtua dalam pekerjaannya karena sedang merawat anak 

yang sakit, sehingga membutuhkan cuti, dan mengurangi pendapatan (Değer et 

al., 2023).  

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya jumlah ibu yang 

menyusui secara eksklusif. Tidak adanya dukungan untuk menyusui di tempat 

kerja, iklan susu formula yang massif, kurangnya pengetahuan ibu dan keluarga, 

dan lain sebagainya. Faktor lainnya adalah putting lecet, produksi ASI yang 

kurang, nyeri pada putting, bayi kesulitan menyusui, atau bayi yang kurang puas 

dengan proses menyusu. Kendala-kendala yang dialami ibu tersebut dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri ibu (self-efficacy) dalam memberikan ASI 

eksklusif pada bayi (Loke & Chan, 2013).  

Self-efficacy atau kepercayaan diri adalah kemampuan untuk berhasil dalam 

melakukan tugas tertentu. Kepercayaan diri ibu yang tinggi dihubungkan dengan 

antusiasme ibu, kemampuan diri dan keinginan dalam melakukan perawatan 

terhadap bayi (Azmoude et al., 2015). Self-efficacy dalam menyusui adalah rasa 

percaya diri ibu dalam pemberian ASI yang dapat memprediksi keputusan ibu 

untuk mau memberikan ASI secara eksklusif atau tidak.  

Self-efficacy dalam menyusui mempengaruhi tanggapan individu seperti 

reaksi emosional, pola pikir serta ketekunan dalam memberikan ASI eksklusif. 

Rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan persepsi negative dan 

menurunnya motivasi (Amini et al., 2019). Penelitian yang dilakukan Isyti’aroh & 

Rafiqoh (2020) menunjukkan keyakinan dan persepsi ibu tentang kepuasan bayi 

saat menyusu merupakan faktor determinan positif yang paling kuat yang 

memengaruhi keberhasil pemberian ASI eksklusif. 
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Melihat peran dan dampak dari self-efficacy yang cukup besar terhadap 

pemberian ASI, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan self-efficacy ibu 

untuk menyusui. Self-efficacy merupakan faktor penentu keberhasilan menyusui 

yang dapat dimodifikasi melalui intervensi yang tepat seperti edukasi dan 

dukungan (Nisa et al., 2021). Melihat beberapa fenomena di atas, sangat penting 

untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi self-efficacy 

pada ibu postpartum dalam memberikan ASI eksklusif. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan Scooping Review yang digunakan sebagai 

pendahulu untuk kajian sistematis, yang bertujuan mengidentifikasi dan 

menganalisis kesenjangan serta memperjelas faktor-faktor yang berkaitan 

dengan suatu konsep pengetahuan (Peters et al., 2020). Adapun tahapan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian; mengidentifikasi sumber literature yang 

relevan; menyeleksi literature yang telah didapatkan dengan menyesuaikan topik 

penelitian; melakukan pemetaan dan mengumpulkan literature yang digunakan; 

menyusun dan melaporkan hasil analisis literature yang telah dipilih. 

Proses peninjauan mengikuti kriteria kelayakan menurut JBI (Joanna Briggs 

Institute) yang meliputi PCC (process, concept & context). Pencarian artikel 

dilakukan dengan menggunakan kata kunci sebagai berikut; population: ibu 

postpartum, concept: keberhasilan pemberian ASI eksklusif, context:  rumah sakit 

maupun unit pelayanan kesehatan lainnya. 

Strategi pencarian artikel dikembangkan menggunakan beberapa database. 

Menggunakan database dalam scoping review untuk melihat kredibilitas dan 

menjaga kualitas pada literature yang diambil. Adapun database yang 

digunakan dalam studi ini adalah Pubmed, Cochrane, dan Wiley Online Library. 

Pencarian literature dilakukan selama bulan April 2024.  Untuk pemilihan studi 

ditetapkan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria inklusi dan 

eksklusi sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi Scooping Review 
Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1. Lima tahun terakhir (2019-2024) 

2. Original artikel 

3. Ibu primipara atau multipara 

4. Memiliki bayi berusia 0-24 bulan 

5. Berbahasa Inggris  

1. Artikel review 

2. Buku  

 

Tabel 2 

Research Strategy 
Strategy Database Results 

(((postpartum) AND (exclusive 

breastfeeding)) OR (effectiveness 

breastfeeding)) AND (self-efficacy) 

Pubmed 113 

(((postpartum) AND (exclusive 

breastfeeding)) OR (effectiveness 

Cochrane 289 

195 
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breastfeeding)) AND (self-efficacy) 

(((postpartum) AND (exclusive 

breastfeeding)) OR (effectiveness 

breastfeeding)) AND (self-efficacy) 

Wiley Online 

Library 

180 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Hasil 

PRISMA Flowchart digunakan untuk mengambarkan secara detail dan 

transparan proses identifikasi literature PRISMA. PRISMA merupakan Preferred 

Reporting Items for Systemtic review and Meta Analyses, dikembangkan untuk 

membantu penulis dalam melaporkan Systematic Review (SR) dan Meta Analyses 

(MA). PRISMA dinilai tepat digunakan, karena dalam penggunaannya dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan publikasi (Peters et al., 2020).  

Bagan 1 

PRISMA Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Records identified from*: 
Pubmed (n= 113) 
Cochrane (n= 289) 
Wiley online library (n= 180) 

 

Records removed before 
screening: 
Duplicate records removed  
(n= 9) 

 

Records screened 
(n= 573) 

Records excluded 
(berdasarkan judul artikel)** 
(n= 529) 

Reports sought for retrieval 
(n= 44) 

Reports not retrieved 
(berdasarkan abstract) 
(n= 16) 

Reports assessed for 
eligibility 
(n= 28) 

Reports excluded: 
Artikel review (n= 14) 
Tahun < 2019 (n= 6) 

 

Studies included in review 
(n= 8) 
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                       Tabel 3 

Summary of Literature 
N

u
m

b
e

r 

A
u

th
o

rs
 

Y
e

a
r 

Aims/ purpose Sample 

R
e

se
a
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h

 

D
e

si
g

n
 

Results 
1

 

A
m

a
h

o
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 e
t 

a
l 

2
0

2
2

 

Mengidentifikas

i hubungan 

antara tingkat 

pengetahuan 

mengenai ASI 

eksklusif pada 

ibu 

postpartum. 

Sebanyak 146 

ibu 

postpartum 

yang memiliki 

anak usia 0-12 

bulan. 

Q
u

a
n

ti
ta

ti
v
e

 r
e

se
a

rc
h

: 
C

ro
ss

-

se
c

ti
o

n
a

l 
q

u
e
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io

n
n

a
ir
e

 s
tu

d
y

 

Studi ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan 

antara tingkat 

pengetahuan ibu mengenai 

ASI eksklusif dengan 

kemampuan dalam 

pemberian ASI eksklusif (p-

value 0,001). Studi ini juga 

menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga dan 

tenaga kesehatan dapat 

meningkatkan kepercayaan 

diri ibu dalam pemberian 

ASI eksklusif (p-value 0,001). 

 

2
 

Z
u
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a

rn
a
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i 
e

t 
a

l 

2
0

2
3

 

Mengidentifikas

i hubungan 

antara efikasi 

diri dalam 

menyusui 

dengan 

keberhasilan 

pemberian ASI 

eksklusif. 

 

 

 

Sebanyak 36 

ibu pekerja 

yang memiliki 

anak usia 6-24 

bulan. 

Q
u
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n
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e
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ss
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Studi ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara self-

efficacy menyusui dengan 

keberhasilan dalam 

menyusui ASI eksklusif (p-

value 0,001). 

3
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2
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Mengidentifikas

i pengaruh 

dukungan 

keluarga 

dengan 

kepercayaan 

diri ibu (self-

efficacy) 

dalam 

pemberian ASI 

eksklusif pada 

ibu 

postpartum.  

Sebanyak 88 

ibu 

postpartum 

yang memiliki 

anak usia 0-6 

bulan. 

Q
u

a
n

ti
ta

ti
v
e

 r
e

se
a
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h
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C
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c
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n
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Studi ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan 

self-efficacy dalam 

menyusui ASI eksklusif pada 

ibu postpartum (p-value 

0,000). Dukungan keluarga 

merupakan elemen penting 

bagi ibu untuk 

menyelesaikan masalahnya, 

sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri ibu. 

 

197 
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Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pemberian ASI 

eksklusif pada 

ibu 

postpartum. 

Sebanyak 110 

responden ibu 

postpartum 

yang memiliki 

anak usia 6-24 

bulan dengan 

menggunakan 

teknik cluster 

random 

sampling. 

Q
u

a
n

ti
ta

ti
v
e

 r
e

se
a

rc
h

: 
C

ro
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n

a
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e
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d
y

 

Studi ini menunjukkan 

bahwa pengalaman 

menyusui, persuasi verbal, 

dan efikasi diri dalam 

menyusui mempengaruhi 

secara langsung terhadap 

pemberian ASI eksklusif (p-

value 0,001). Serta 

pentingnya dukungan 

keluarga, tenaga kesehatan 

dan masyarakat dalam 

keberhasilan ibu 

memberikan ASI eksklusif. 
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To
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2

 

Mengidentifikas

i faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

keberhasilan 

ibu postpartum 

dalam 

memberikan 

ASI eksklusif di 6 

bulan pertama 

kelahiran bayi 

Sebanyak 50 

responden 

yang memiliki 

bayi berusia 6-

12 bulan, yang 

mendapatkan 

atau tidak 

mendapatkan 

ASI eksklusif 

dan telah 

diinterview 

secara 

mendalam 

Q
u

a
lit

a
ti
v
e

 r
e

se
a

rc
h

 

Hasil dari studi ini terdapat 4 

tema yang berkontribusi 

dalam pemberian ASI 

eksklusif, yaitu kepercayaan 

ibu menyusui, dukungan 

keluarga, dukungan dari 

tenaga kesehatan, dan 

dukungan dari lingkungan 

pekerjaan.  
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Mengidentifikas

i kepuasan ibu 

postpartum 

dalam 

menyusui ASI 

eksklusif dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi

nya. 

Sebanyak 204 

ibu 

postpartum 

yang 

menyusui dari 

mulai 4 jam 

setelah 

melahirkan 

sampai usia 

bayi 8 bulan 

dengan 

menggunakan 

teknik cluster 

sampling. 

Q
u
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n
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Studi ini menunjukkan 

pentingnya kepuasan ibu 

postpartum dalam 

menyusui, terutama 

kepercayaan dirinya dalam 

menyusui (self-efficacy) (p-

value 0,001). Efikasi diri 

dalam menyusui bukan 

satu-satunya faktor yang 

meningkatkan kepuasan ibu 

memberikan ASI eksklusif. 

Tetapi efikasi diri memiliki 

manfaat yang baik bagi 

psikologis ibu. 

 

198 
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Mengidentifikas

i efektifitas dari 

kelompok 

intervensi yang 

dilakukan oleh 

tenaga 

kesehatan 

sebagai bentuk 

dukungan 

kepada ibu 

postpartum 

dalam 

pemberian ASI 

eksklusif, serta 

mengkaji 

efikasi diri ibu 

menyusui 

dalam 

kelompok ini. 

  

Sebanyak 382 

ibu 

postpartum 

yang memiliki 

bayi usia 0-6 

bulan menjadi 

responden 

dalam 

penelitian ini. 

R
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Studi ini menunjukkan 

bahwa kelompok intervensi 

terbukti efektif untuk 

meningkatkan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan dan 

meningkatkan self-efficacy 

ibu dalam menyusui (p-

value 0,001). 
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Studi ini menunjukkan 

bahwa peer support terbukti 

efektif meningkatkan self-

efficacy ibu postpartum 

untuk memberikan ASI 

eksklusif (p-value 0,001). 

 

Pembahasan  

Sebanyak 582 artikel yang didapatkan sebagai literature dari Pubmed (113 

artikel), Cochrane (289 artikel), dan Wiley Online Library (180 artikel). Terdapat 9 

artikel yang sama setelah pengecekan duplikasi pada database untuk 

pengecualian dan tersisa sebanyak 573 artikel. Dari 573 artikel, terdapat 529 

artikel yang dikecualikan karena artikel tidak berkaitan dengan topik, tidak 

berbahasa Inggris, berupa buku, tahun kurang dari 2019. Hasil penyaringan artikel 

menjadi 44 dan dilakukan pengecualian terkait self-efficacy dalam pemberian 

ASI eksklusif, kemudian didapatkan sebanyak 8 artikel yang akan dilakukan 

analisis. Dari 8 artikel yang akan dilakukan analisis semuanya membahas tentang 

self-efficacy ibu postpartum dalam memberikan ASI eksklusif. Populasi pada artikel 

yang dilakukan analisis adalah ibu postpartum yang memiliki bayi usia dalam 

rentang usia 0-24 bulan.  

Artikel ini merangkum beberapa faktor yang didapatkan dari self-efficacy ibu 

postpartum dalam memberikan ASI eksklusif antara lain pengetahuan ibu 

postpartum mengenai ASI eksklusif, pengalaman menyusui sebelumnya, 
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dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan, dan peer support/ kelompok 

intervensi. 

Pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi self-efficacy ibu postpartum dalam menyusui. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Titaley et al (2022) yang menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu yang rendah menyebabkan self-efficacy ibu 

menyusui juga rendah dibandingkan dengan tingkat pengetahuan ibu yang 

tinggi. Sesuai dengan teori Bandura yang menyebutkan bahwa pola pikir akan 

mempengaruhi perilaku seseorang, ibu yang memiliki self-efficacy tinggi akan 

memiliki harapan yang tinggi pula terhadap hasil yang akan diperoleh. 

Pengalaman menyusui sebelumnya juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi self-efficacy ibu postpartum dalam menyusui. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Ariyanti (2021) menyebutkan bahwa ibu yang mempunyai 

pengalaman menyusui akan memiliki self-efficacy tinggi daripada yang tidak 

mempunyai pengalaman sebelumnya. Ibu postpartum yang tidak memiliki 

pengalaman menyusui cenderung pernah mengalami kegagalan dalam 

pemberian ASI eksklusif sehingga motivasi dalam menyusui menjadi rendah (Man 

et al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa ibu yang tidak memiliki pengalaman 

menyusui akan menyebabkan rendahnya self-efficacy dalam pemberian ASI 

eksklusif sehingga tidak termotivasi untuk menyusui bayinya.  

Faktor selanjutnya adalah dukungan keluarga dan dukungan tenaga 

kesehatan. Self-efficacy ibu menyusui juga didapatkan dari dukungan keluarga 

maupun tenaga kesehatan, yang meliputi pujian, dorongan/ motivasi, saran yang 

positif dan penguatan kepada ibu untuk memberikan ASI eksklusif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Junarti et al (2020) yang menyebutkan 

bahwa ibu yang mendapatkan dukungan dari keluarga terutama suami akan 

memiliki self-efficacy dua kali lebih tinggi daripada ibu yang kurang 

mendapatkan dukungan. Ibu yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 

memiliki peluang yang besar untuk tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya.  

Peran tenaga kesehatan juga menjadi faktor pendukung ibu postpartum 

memberikan ASI eksklusif pada bayi. Peran tenaga kesehatan dapat berupa 

pemberian edukasi, motivasi dan penjelasan yang tepat mengenai ASI eksklusif 

(Haryono & Setianingsih, 2014). Dukungan tenaga kesehatan dapat dimulai 

semenjak masa kehamilan. Semakin sering ibu melakukan pemeriksaan ANC 

(antenatal care), semakin tinggi pula keinginan untuk melakukan ASI eksklusif 

(Novitasari et al., 2019). Dukungan informasi yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan akan meningkatkan motivasi ibu memberikan ASI eksklusif dan 

meningkatkan self-efficacy dalam menyusui (Shariat et al., 2018).  

Faktor selanjutnya adalah peer support/ kelompok intervensi. Sesuai dengan 

teori social kognitif Bandura yang menyebutkan bahwa strategi edukasi dan 

intervensi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta 

meningkatkan self-efficacy dan pemberdayaan. Salah satu bentuk intervensi 

yaitu training/ pelatihan. Pelatihan dapat disediakan oleh professional seperti 

penyedia layanan kesehatan maupun konselor menyusui (Shafaei et al., 2020). 

Peer support dapat mencakup dukungan emosional, motivasi, maupun sharing/ 
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berbagi informasi mengenai menyusui, sehingga dapat membantu 

permasalahan ibu yang mengalami kendala dalam menyusui. Banyak penelitian 

yang menunjukkan pengaruh dari dukungan peer support dan kelompok 

intervensi yang meningkatkan self-efficacy dalam pemberian ASI eksklusif. Selain 

dukungan kelompok secara tatap muka, dapat pula dilakukan kelompok 

intervensi secara online yang dibuat oleh jejaring sosial, sehingga mempermudah 

ibu postpartum mendapatkan informasi yang cepat dan aman (Wagg et al., 

2019).  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

ASI eksklusif merupakan komponen yang sangat penting dalam kehidupan 

bayi. Banyak manfaat yang didapat dari ASI eksklusif, baik bagi bayi maupun 

ibu. Proses keberhasilan menyusui yang dilakukan oleh ibu postpartum tidak 

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain pengetahuan 

ibu mengenai ASI eksklusif, pengalaman menyusui sebelumnya, dukungan 

keluarga, dukungan tenaga kesehatan, peer support/ kelompok intervensi. 

Tingginya pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif, memiliki pengalaman 

menyusui yang baik, adanya dukungan yang baik oleh keluarga maupun 

tenaga kesehatan, serta dukungan dari peer support/ kelompok intervensi 

dapat meningkatkan self-efficacy ibu postpartum dalam memberikan ASI 

eksklusif pada bayi.  
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